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IKHLAS BERAMAL 

ناَ وَسَي ِئاَتِ   وْرِ أَنفُْس ِ تغَْفِرُهُ وَنعَُوْذُ بِِلِله مِنْ شُُُ تعَِيْنُهُ وَنسَ ْ مَدُهُ وَنسَ ْ نَّ إلحَْمْدَ لِله نََْ
ِ
إ

الِناَ مَنْ يََْدِهِ اُلله فلََا مُضِلَّ لََُ وَمَنْ يضُْلِلْ فلََا هَادِيَ لََُ وَأَشْهدَُ أَنْ لَا  لاَّ اُلله  أَعَْْ
ِ
لَََ إ
ِ
إ

. دإً عَبْدُهُ وَرَسُوْلَُُ  وَحْدَهُ لَا شَُِيكَْ لََُ وَأَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّ

سْلِمُونَ. لاَّ وَأَنتُُ مه
ِ
َ حَقَّ تقُاَتِهِ وَلَا تمَُوتُنَّ إ َّقُوإْ إللّ  ينَ أ مَنوُإْ إت ِ اَ إلََّّ  يََ أَيَه

 ِ َّكُُُ إلََّّ َّقُوإْ رَب اَ إلنَّاسُ إت ا وَبثََّ مِنْْمَُا يََ أَيَه َّفْسٍ وَإحِدَةٍ وَخَلقََ مِنْْاَ زَوْجَََ ن ن ي خَلقَكَُُ م ِ

َ كََنَ علَيَْكُُْ رَقِيباً.  نَّ إللّ 
ِ
ي تسََاءلوُنَ بِهِ وَإلَأرْحَامَ إ ِ َ إلََّّ َّقُوإْ إللّ   رِجَالًا كَثِيرإً وَنِسَاء وَإت

َ وَ  َّقُوإ إللَّّ ينَ أ مَنوُإ إت ِ اَ إلََّّ الكَُُْ وَيغَْفِرْ لكَُُْ ذُنوُبكَُُْ  يََ أَيَه قوُلوُإ قوَْلًا سَدِيدإً . يصُْلِحْ لكَُُْ أَعَْْ

َ وَرَسُولََُ فقََدْ فاَزَ فوَْزإً عَظِيماً.   وَمَن يطُِعْ إللَّّ

دٍ صَلََّّ إ  ، وَخَيْرُ إلهَْدْيِ هَدْيُ مُحَمَّ ِ نَّ أَصْدَقَ إلحَْدِيثِ كِتاَبُ إللَّّ
ِ
ا بعَْدُ، فاَ ُ علَيَْهِ  أَمَّ للَّّ

، وَشَُه إلْأُمُورِ مُحْدَثََتُُاَ، وَكُُه بِدْعةٍَ ضَلَالٌََ. َ  وَسَلََّّ

• Surat Al- Baqarah, ayat 274. Allah SWT berfirman: 

إ وَعلََانِيَةً فلَهَُمْ أَجْرُهُُْ عِنْدَ رَب ِِ  اَرِ سًِِّ َّيْلِ وَإلنَّْ ينَ ينُْفِقُونَ أَمْوَإلهَُمْ بِِلل ِ مْ وَلَا إلََّّ  

زَنوُنَ  مْ وَلَا هُُْ يََْ  خَوْفٌ علَيَِْْ

“Orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di siang secara sembunyi-

sembunyi dan terang-terangan, maka mereka mendapat pahala di sisi Rabbnya. 

Tidak ada kekhawatiran atas mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.” 

• Bersedekah denggan cara terang-terangan dan tersembunyi 

Jama’ah yang dimuliakan Allah, Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman di dalam 

kitabNya, dalam surat Al-Baqarah ayat 271: 
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ن 
ِ
ا هَِِ ۖ وَإ دَقاَتِ فنَِعِمَّ ن تبُْدُوإ إلصَّ

ِ
َّكُُْ ۚ وَيكَُف ِرُ عَنكُُ  إ فُوهَا وَتؤُْتوُهَا إلفُْقَرَإءَ فهَوَُ خَيْرٌ ل تُُْ

هُ بِمَا تعَْمَلوُنَ خَبِيٌر ﴿  ّـَ ئاَتِكُُْ ۗ وَإلل ن سَي ِ  ﴾٢٧١م ِ

“Jika kamu menampakan sedekahmu, maka itu adalah sesuatu yang baik. Namun 

jika engkau sembunyikan dan engkau berikan kepada kaum fuqara, maka itu 

lebih baik bagimu. Allah Subhanahu wa Ta’ala akan menghapus kesalahan-

kesalahanmu dan sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta’ala Maha Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Baqarah[2]: 271) 
 

• Melakukan kebaikan dalam Islam 

Sabda Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam: 

نةًَ فلَََُ أَجْرُهَا وَأَجْرُ مَنْ عَِْلَ بِاَ  نَّةً حَس َ سْلَامِ س ُ
ِ
 مَنْ سَنَّ فِِ إلا

“Barangsiapa yang melakukan suatu kebaikan di dalam Islam, maka baginya pahala 

dari kebaikan itu dan pahala orang-orang yang mengikuti kebaikan tersebut tanpa 

dikurangi pahala-pahala mereka sedikitpun.” (HR. Bukhari Muslim) 

 مَنْ دَلَّ علَََّ خَيْرٍ فلَََُ مِثلُْ أَجْرِ فاَعِلَِِ 

“Barangsiapa yang menunjuki orang kepada satu kebaikan, maka baginya 

pahala seperti orang yang mengikutinya.” (HR. Muslim) 

 

• Tentang tujuh orang yang akan dinaungi pada hari kiamat dimana tidak ada 

naungan kecuali naungan Allah Subhanahu wa Ta’ala. Salah satunya adalah 

قَ بِصَدَقةٍَ فأَخَْفَاهَا حَتََّّ لَا تعَْلَََّ  الَُُ مَا تنُْفِقُ يمَِينُهُ رَجُلٌ تصََدَّ  شَِِ

“Seorang laki-laki yang mengeluarkan sedekah lalu dia menyembunyikan 

sedekahnya sehingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang disedekahkan 

oleh tangan kanannya.” (HR. Bukhari) 

 

• Nabi bersabda: 

به إلعَْ  َ يَُِ نَّ إللَّّ
ِ
 بْدَ إلتَّقِيَّ إلغْنََِِّ إلخَْفِيَّ إ
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“Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta’ala mencintai hamba yang bertakwa, 

kaya hati, lagi tersembunyi.” (HR. Muslim) 

 

• firman Allah Subhanahu wa Ta’ala dalam ayat yang lain: 

هِ لَا نُريِدُ مِنكُُْ جَزَإءً وَلَا شُكُورًإ  َّمَا نطُْعِمُكُُْ لِوَجْهِ إللّـَ ن
ِ
 ﴾ ٩﴿إ

“Sesungguhnya kami memberi makan kepada kamu untuk mengharapkan wajah 

Allah, kami tidak mengharapkan dari kamu balasan ataupun ucapan terima 

kasih.” (QS. Al-Insan[76]: 9) 

 

• Abdullah Ibnul Mubarok berkata: 

رُهُ إلن ِيَّةُ  لٍ كَبِيٍر تصَُغ ِ مُهُ إلن ِيَّةُ ، وَرُبَّ عََْ لٍ صَغِيٍر تعَُظ ِ  رُبَّ عََْ

“Berapa banyak amal-amal yang kecil menjadi besar karena niatnya (yaitu kadar 

keikhlasannya). Dan berapa banyak amal-amal yang besar menjadi kecil di sisi 

Allah Subhanahu wa Ta’ala juga karena kadar keikhlasannya.” 

 

 

• Firman Allah SWT agar beribadah dengan ikhlas 

  َ لاَّ لِيَعْبُدُوإ إللَّّ
ِ
كََةَ وَذَلَِِ   مُخْلِصِيَ وَمَا أُمِرُوإ إ لَاةَ وَيؤُْتوُإ إلزَّ ينَ حُنفََاءَ وَيقُِيموُإ إلصَّ ِ لََُ إل 

مَةِ )  ( 5دِينُ إلقْيَ ِ

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan 

memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama dengan lurus, 

dan supaya mereka mendirikan salat dan menunaikan zakat; dan yang demikian 

itulah agama yang lurus. (Al-Bayyinah: 1-5) 

 

• Sebuah hadis dalam kitab al Risalah al Qusyairiyah karya Abu al Qasim al 

Qusyairiyah menceritakan: 

سأ لت رب   قال إلنبي صلَّ الله عليه وسلَّ سأ لت جبريل عن إلاإخلاص ما هو فقال جبريل عليه إلسلام 

 ما هو فقال رب إلعزة إلاإخلاص سِ من سِي أ ودعته قلب من أ حببت من عبادي.  إلعزة عن إلاإخلاص 

https://archive.org/details/risala-qushayriyya
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Nabi bertanya kepada Jibril tentang makna ikhlas. Apakah ikhlals itu? Jibril 

menjawab “aku telah menanyakan hal itu kepada Tuhan, dan Dia menjawab: itu 

merupakan salah satu rahasia-Ku yang aku tempatkan di hati hamba-hamba-Ku 

yang aku cintai” (HR Muslim) 

• Imam al-Ghazali menegaskan, ikhlas adalah sidqun niyyah fil 'amal, yaitu 

niat yang benar ketika melaksanakan suatu pekerjaan. Dengan kata lain, setiap 

amal soleh dan kebajikan yang ingin dilakukan semestinya berorientasi karena 

Allah.  

• Imam al-Ghazali menyatakan, semua manusia sebenarnya celaka, kecuali 

yang berilmu. Ilmuwan juga celaka, kecuali yang benar-benar mengamalkan 

ilmunya. Yang disebutkan terakhir ini pun celaka, kecuali yang menghiasi diri 

mereka dengan sifat ikhlas. 

 

• “Al-ikhlasu sirri min sirrī”, ikhlas adalah rahasia dari rahasiaKu.  

يْطَانٌ فيَُفْسِدَهُ ولَا   إلاإخلاصُ سٌِِّ بيَ الله وبيَ إلعبدِ، لَا يعَْلمَُهُ مَلٌََ فيَكَتُبَه، ولَا ش َ

 هَوى فيميلََ 

“Ikhlas itu rahasia antara Allah dan hamba. Tak perlu malaikat tahu untuk 

mencatatnya, tak perlu setan tahu, sehingga ia akan membinasakan (amal manusia, 

dan tak perlu pula diketahui hawa nafsu, sehingga ia memalingkan manusia.” 

• Sesungguhnya keikhlasan adalah sesuatu yang berat. Karena manusia punya 

sifat suka dipuji oleh orang lain. Ketika kita memiliki sifat seperti itu, maka 

untuk ikhlas sangatlah sulit sekali. Sehingga pada waktu itu membutuhkan 

perjuangan untuk berusaha ikhlas.  

Oleh karena itulah Sufyan Ats-Tsauri berkata: 

 نِيتَِ مَا عاَلجَْتُ شَيئْاً أَشَدَّ علََََّ مِنْ  

“Tidaklah aku mengobati sesuatu yang lebih berat daripada niat.” 

Ayyub As-Sikhtiyani pun mengatakan: 

 ليس شيء أ شد علَ من إلاإخلاص… 

“Tidak ada yang lebih berat bagiku dari keikhlasan. Aku berusaha untuk ikhlas, 

tapi terkadang riya’ itu muncul dengan warna yang lainnya.” 
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MUHASABAH DAN MURAQABAH 
 

Siapapun yang ingin ikhlas, maka gunakanlah muhasabah di dua tempat dan 

muraqabah di satu tempat.  

Al-Imam Ibnul Qayyim menyebutkan muhasabah di dua tempat  dalam kitab 

Ighatsatul Lahfan.;  

1. Pertama, sebelum beramal. Sebelum kita melakukan amal shalih apapun, 

maka kita tanya tentang keikhlasan kita. 

2. Kedua, setelah selesai beramal, kita periksa lagi apakah tadi ketika saya 

sedang beribadah kemasukan niat-niat bukan karena Allah atau tidak? 

Apakah ada kekurangan yang terjadi pada shalat dan ibadah saya? Maka 

segera kita minta ampun kepada Allah dengan istighfar. 

3. Ketiga, yaitu muraqabah di satu tempat. Yaitu ketika kita sedang beramal 

shalih, ketika sedang shalat, kita berusaha memperhatikan dan mengawasi 

terus hati kita. Terkadang di awal shalat kita ikhlas mengharapkan wajah 

Allah semata, tapi di tengah shalat mulai muncul niat-niat dan 

ketidakikhlasan tersebut. Kalau kita tidak awasi diri kita, seringkali kita 

tidak sadar kemudian ternyata kita jatuh kepada niat-niat yang tidak ikhlas. 

 

BAHAYA RIYA’ DAN SUM’AH 

 

Riya’ (mengharapkan pujian manusia) merupakan dosa yang besar di mata Allah 

dan termasuk syirik kecil. Bahkan pelakunya adalah termasuk yang pertama kali 

dilemparkan ke dalam neraka jahanam. 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

 أول من تسعر بهم النار ثلاثة… 

“Tiga orang yang pertama kali dibakar dalam api neraka: 

1. alim dan qari’, 

2. orang yang berjihad dijalan Allah hingga mati syahid, 

3. orang dermawan yang senantiasa berinfak. 



 

6 
 

 

Maka tiga orang ini dihadirkan di hadapan Allah. Allah bertanya kepada si alim 

dan qari’: “Apa amalmu?” Maka si alim dan qari’ ini berkata: “Dahulu di dunia 

aku menuntut ilmu karena Engkau, aku baca Qur’an karena Engkau.” 

Maka Allah berfirman: “Kamu dusta. Kamu dahulu menuntut ilmu hanya karena 

ingin disebut alim ulama, kamu dahulu membaca Al-Qur’an hanya yang disebut 

qari’. Dan kamu sudah mendapatkan sebutan itu.” Lalu kemudian diseretlah ia di 

atas tengkuknya dan dilemparkan ke dalam api neraka. 

Didatangkan yang kedua, yaitu orang yang mati syahid, lalu Allah bertanya 

kepadanya: “Apa amalmu?” Maka dia berkata: “Ya Allah, aku berperang dijalan 

Engkau sampai aku terbunuh di jalan Engkau, karena Engkau.” 

Lalu Allah berfirman: “Kamu dusta. Kamu dahulu berperang hanya ingin disebut 

pemberani, hanya ingin disebut pahlawan. Dan kamu sudah mendapatkan 

predikat itu.” Maka ia pun diseret dan dilemparkan ke dalam api neraka. 

Adapun yang ketiga, orang yang dermawan, saudaraku sekalian. Allah bertanya 

kepada dia: “Apa amalmu?” Dia berkata: “Ya Allah, tidak ada satupun tempat 

yang Engkau suka untuk diinfaqkan padanya kecuali aku sudah berinfaq padanya 

karena Engkau.” 

Allah berfirman: “Kamu dusta. Dahulu kamu berinfaq hanya ingin disebutkan 

dermawan. Dan kamu sudah mendapatkan sebutan itu.” Maka ia pun diseret dan 

dilemparkan ke dalam api neraka. 

 

MANFAAT IKHLAS 

• Orang yang telah mencapai derajat keikhlasan yang tinggi, iblis tak 

mampu meggodanya, apalagi sampai menyesatkanya, hal ini seperti 

keterangan dalam Surat Al Hijr 39-40 yang berbunyi: 

ُمْ أَجَْْعِيَ  لاَّ عِبَادَكَ مِنُْْمُ   (39) قاَلَ رَب ِ بِمَا أَغْوَيتْنَِِ لَأُزَي ِنَََّ لهَُمْ فِِ إلْأَرْضِ وَلَأُغْوِينََّْ
ِ
إ

 40)) إلمُْخْلصَِيَ 

Iblis berkata: “Ya Tuhanku, oleh sebab Engkau telah memutuskan bahwa aku 

sesat, pasti aku akan menjadikan mereka memandang baik (perbuatan maksiat) 

di muka bumi. Dan pasti aku akan menyesatkan mereka semuanya (39) kecuali 

hamba-hamba Engkau yang mukhlis di antara mereka”.(40) 
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• Ikhlas, Syarat Diterima Amal 

Menurut Imam Ibnu Kasir, amal yang kita lakukan akan diterima Allah jika 

memenuhi dua rukun. Pertama, amal itu harus didasari oleh keikhlasan dan niat 

yang murni dan hanya mengharap keridhaan Allah SWT. Kedua, amal perbuatan 

yang kita lakukan itu harus sesuai dengan sunnah Nabi SAW. 

Tentang dua syarat tersebut, Allah SWT menerangkannya di sejumlah ayat dalam 

Alquran. Di antaranya dua ayat ini.  

ِ عاَقِبةَُ  لََ إللَّّ
ِ
تمَْسَكَ بِِلعُْرْوَةِ إلوُْثقْىَ وَإ ِ وَهُوَ مُحْسِنٌ فقََدِ إس ْ لََ إللَّّ

ِ
هُ إ   }وَمَنْ يسُْلَِّْ وَجََْ

 ( { 22إلأ مُورِ ) 

Dan barang siapa yang menyerahkan dirinya kepada Allah, sedangkan dia orang 

yang berbuat kebaikan, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali 

yang kokoh. Dan hanya kepada Allah-lah kesudahan segala urusan. (Luqman) 

 

 

 

 

AKHIR KHURBAH PERTAMA 

إلمسلمي ولجميع ولكُ  لي الله وأ س تغفر  هذإ،  قولي أ قول  

نه  فاس تغفروه وإلمسلمات،  إلرحيم إلغفور هو إإ . 
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Khutbah Kedua 

لَاةُ  الِمِيَْ وَإلصَّ لاَّ علَََّ إلظَّ
ِ
ِ رَب ِ إلعَالمَِيَْ وَإلعَاقِبةَُ لِلمُْتَّقِيَْ وَلَا عدُْوَإنَ إ   إَلحَْمْدُ لِلَّّ

ةً علَََّ إلخلَقِْ  ةً لِلعَْالمَِيَْ وَحُجَّ لَامُ علَََّ إلمبَْعُوْثِ رَحَْْ َّناَ   وَإلسَّ لاَّ وَدَل
ِ
عِيَْ مَا مِنْ خَيْرٍ إ أَجَْْ

بِيَْ   ي ِ رَنََ مِنهُْ صَلوََإتُ رَبّ ِ وَسَلَامَةُ علَيَْهِ وَعلَََّ أ لَِِ إلطَّ لاَّ وَحَذَّ
ِ
ٍ إ علَيَْهِ وَمَا مِنْ شَُ 

 
ِ
مْ إ ابتَِهِ إلميََامِيِْ وَعلَََّ مَنِ إقْتفََى أَثرََهُُْ وَسَارَ علَََّ هَدْيَِِ يْنَ. وَصَََ ِ  لََ يوَْمِ إل 

 

Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam pernah bertanya kepada Bilal: 

سْلَامِ 
ِ
لتَْهُ فِِ إلا لٍ عَِْ ثنِِ بِأرَْجََ عََْ ِ  يََ بِلَال، حَد 

“Wahai Bilal, amal apakah yang paling kamu andalkan di dalam Islam?” 

 

• Kita tahu kisah tiga orang yang terkurung di dalam Goa lalu masing-masing 

bertawasul dengan amal shalih mereka. Mereka menyebutkan amal yang 

paling mereka andalkan, yaitu amal yang mereka lakukan dengan ikhlas, yang 

memiliki kadar keikhlasan yang lebih tinggi daripada amal-amal lainnya, yang 

dengan itu ketiga orang ini selamat dari kematian, selamat dan keluar dari Goa 

tersebut dengan selamat. Itu di dunia, demikian juga nantinya di akhirat. 

• Maka dari itu, salah satu faedah yang bisa kita petik dari sini adalah hendaknya 

setiap orang, setiap pribadi, setiap kita di sini hendaknya menyiapkan satu 

amal yang paling bisa dia andalkan nanti di hadapan Allah Subhanahu wa 

Ta’ala. Amal yang mungkin tidaklah begitu besar, tapi dia sampai pada 

puncak keikhlasan dia dalam amal tersebut 

 

  



 

9 
 

DOA 

ينَ أ مَنوُإ صَلهوإ علَيَْهِ وَسَل ِمُوإ  ِ اَ إلََّّ َ وَمَلَائِكَتهَُ يصَُلهونَ علَََّ إلنَّبِي ِ يََ أَيَه نَّ إللَّّ ِ
“إ

 تسَْلِيماً”. 

برإهيم   برإهيم وعلَّ أ ل إإ إللهم صل علَّ محمد وعلَّ أ ل محمد كما صليت علَّ إإ

نك حْيد مجيد, إللهم بِرك علَّ محمد وعلَّ أ ل محمد كما بِرك  برإهيم  إإ ت علَّ إإ

نك حْيد مجيد.  برإهيم إإ  وعلَّ أ ل إإ

ن لم تغفر لنا وترحْنا لنكونن من إلخاسِين  ربنا ظلمنا أ نفس نا وإإ

ربنا إغفر لنا ولاإخوإننا إلَّين س بقونَ بِلاإيمان ولا تجعل فِ قلوبنا غلا للذين  

نك رؤوف رحيم   أ منوإ ربنا إإ

ذ هديتنا وهب لنا من لنك ر  نك أ نت إلوهاب ربنا لا تزغ قلوبنا بعد إإ  حْة إإ

 ربنا أ تنا فِ إلنيا حس نة وفِ إلأ خرة حس نة وقنا عذإب إلنار

حسان إإلَ يوم إلين   وصلَّ الله علَّ نبينا محمد وعلَّ أ لَ وصَبه ومن تبعهم بِإ

 


